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Abstrak

Pendidikan adalah usaha untuk mewujudkan suasana dalam belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik dapat mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kemampuan, literasi adalah kemampuan
berbahasa yang dimiliki oleh seseorang untuk berkomunikasi baik itu dalam hal membaca, berbicara, menyimak
dan menulis, dengan cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya. Keterampilan berbahasa merupakan sebuah
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menggunakan bahasa, keterampilan berbahasa meliputi keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Membaca merupakan
salah satu keterampilan yang dipelajari pada usia sekolah. Membaca merupakan satu dari empat keterampilan
berbahasa, membaca merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi yang ada pada sebuah
bahan bacaan

Kata Kunci: literasi, membaca, motivasi

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah penciptaan suasana dan proses pembelajaran bagi peserta didik agar
dapat mengembangkan potensi kemampuan keagamaan dan spiritual, pengendalian diri, budi
pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya dan
masyarakat. Pendidikan adalah pembelajaran yang dilalui oleh setiap orang (peserta didik)
agar dapat memahami dan memahami orang tersebut (peserta didik) dan menjadikan orang
(peserta didik) menjadi lebih kritis dalam berpikir (Rahman et al. 2022).
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Diantara manfaat pendidikan, adalah kemampuan untuk membedakan antara yang baik
dan yang tidak baik bagi diri  sendiri. Contohnya, dalam perilaku,
berbicara, pengambilan keputusan, dan lain sebagainya (Kurniawan and Parnawi 2023).
Buku adalah seperti jendela dunia. Kuncinya ialah melalui membaca, sebuah uangkapan
tersebut menjelaskan bahwa membaca ini memiliki manfaat seperti meraih pengetahuan
dan mengembangkan wawasan seseorang. Lingkungan baik dalam keluarga ataupun di
sekolahan sangat berpengaruh dalam membentuk kebiasaan membaca, Peserta didik yang
memahami  pentingnya membaca akan  termotivasi  untuk terus  belajar.
Membaca membantu anak untuk mendapatkan informasi baru dan memperluas
pengetahuan mereka. Pembiasaan membaca sejak dini, baik di sekolah maupun di rumah,
dapat membantu melancarkan pelafalan kata (Navida et al. 2023).

Literasi berasal dari bahasa inggris literacy yang Artinya orang yang sedang belajar.
Kemampuan literasi tidak hanya kemampuan membaca dan menulis. Dan Pada hakekatnya
kemampuan baca dan tulis seseorang merupakan dasar utama (Amri and Rochmah 2021).
Dengan siswa melakukan kegiatan minimal membaca dan menulis, berarti siswa juga sudah
melakukan kegiatan literasi Bagi siswa, literasi sekolah adalah suatu hal
yang positif. Dengan keahlian literasi yang baik, siswa dapat lebih memahami ilmu
yang diajarkan dan dipahami. Tanpa kemampuan literasi yang baik, siswa tidak dapat
menerima ilmu dengan optimal. Illmu tidak bisa diberikan hanya oleh guru terus-
menerus.(Komalasari and Riani 2023)

Literasi mengacu pada kemampuan berbahasa seseorang untuk berkomunikasi dalam
berbagai cara tergantung tujuannya, seperti membaca, berbicara, mendengarkan, dan menulis,
literasi tidak hanya mencakup membaca dan menulis. Literasi juga penting dan merupakan
kegiatan yang lebih besar. Artinya, melalui proses membaca dan menulis, seseorang dapat
memperoleh sudut pandang yang lebih luas, menghasilkan informasi, dan menyampaikannya
kepada orang lain sesuai tujuannya.(Sugianto 2023).

Keterampilan berbahasa merupakan sebuah kemampuan yang harus dimiliki oleh
seseorang dalam menggunakan bahasa, dalam keterampilan berbahasa meliputi adanya
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan keterampilan menulis. Keempat
keterampilan berbahasa ini sangat penting dalam kemampuan berbahasa peserta
didik(Widyantara and Rasna 2020).

Membaca merupakan salah satu keterampilan yang dipelajari pada usia sekolah.
Pemahaman membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Membaca

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi yang terkandung
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dalam bahan bacaan. Membaca membantu Anda memahami apa yang Anda baca. Membaca
adalah kegiatan yang melibatkan pemahaman isi bacaan tertulis dan diam-diam, Membaca
tidak hanya memberikan manfaat dalam mengumpulkan informasi dan pengetahuan, tetapi
juga dapat meningkatkan keterampilan dalam membaca, kelancaran membaca, kosa kata dan
literacy(melek huruf). mempermudah mereka belajar serta membantu mereka belajar sejarah,
dan dapat mengajar mereka untuk memahami suatu cerita dan informasi yang
disampaikan(Pratiwi 2020).

Rendahnya minat membaca maka akan mempengaruhi kemampuan menulis padahal
menulis sangat penting bagi peserta didik karena melalui menulislah peserta didik dapat dilatih
berpikir lebih mudah selain itu menulis dan membaca terdapat hubungan yang sangat erat untuk
lebih kuat dalam mata pelajaran oleh karena itu minat membaca perlu ditanamkan dan
ditimbulkan sejak anak masih kecil karena membaca pada anak tidak bisa terbentuk dengan
sendirinya akan tetapi membaca pada anak dapat terbentuk melalui suatu proses
kebiasaan(Arbayu et al. 2023)

Jika membaca dengan rutin dapat Menumbuhkan motivasi membaca pada siswa sejak
dini, dan membaca harus merupakan suatu hal yang sangat sulit untuk dilakukan, hal ini
dikarenakan kurangnya keinginan, yang harus adanya dorongan dari diri sendiri. Literasi tentu
memiliki tujuan diantaranya untuk meningkatkan sebuah pengetahuan dengan cara membaca
informasi yang bermanfaat, untuk membantu meningkatkan pemahaman seseorang dalam
menyimpulkan suatu informasi yang telah dibaca, untuk membantu berfikir secara Kkritis,
mampu menanggapi dengan bijaksana, memperkuat nilai kepribadian serta mengembangkan
budi pekerti yang baik, melalui kegiatan membaca dan menulis juga dapat menciptakan
motivasi dalam membaca, bukan hanya di lingkungan sekolah saja tetapi dilingkungan sosial
juga(Ramadhan et al. 2023).

Banyak cara yang bisa dilakukan oleh guru untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa
dan meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca pemahaman. Penumbuhan motivasi
merupakan langkah pertama yang harus dilakukan. Adanya motivasi akan menumbuhkan
kecintaan anak untuk membaca. Motivasi merupakan usaha dan keinginan yang dimiliki
seseorang untuk mencapai tujuan(Sayekti 2020)

Terdapat cara yang dapat ditempuh untuk menumbuhkan motivasi membaca pada
peserta didik diantaranya:

1. Memberikan hadiah berupa buku kepada.
2. Sering mengajak anak jalan ke pameran atau toko buku dan sisihkan sedikit

pengeluaran untuk membelikan buku minimal 6 bulan sekali kepada anak baik buku



3.
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cerita ataupun lainnya selagi bermanfaat.

Lingkungan sekolah dapat mengoptimalkan kembali fungsi perpustakaan di setiap

sekolah(Arby et al. 2019)

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di M1 Darul Ulum Palangkaraya, Gang Sari No 45. Pada kelas

| A, dari bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober. Peneliti menggunakan pendekatan

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara yang

mendalam dan studi dokumentasi.

1.

Tahap persiapan, meliputi koordinasi dan perizinan dengan beberapa pihak di sekolah
seperti kepala sekolah dan guru kelas yang bersangkutan, untuk memulai
pendampingan membaca pada siswa kelas IA. Dan mengetahui terkait teknis
pengajaran.

Tahap pelaksanaan, merupakan bagian inti dari Pendampingan Membaca, Yyaitu
membimbing siswa secara perlahan setiap harinya untuk belajar membaca dari yang
awalan ejaan hingga perkata, dan memberikan cara ajar yang baik sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Waktu pelaksanaan dimulai dari 19 September sampai 24 Oktober
2024, dilaksanakan dijam perpulangan atau dijam 10:20 WIB.

Tahap evaluasi, pada tahap ini dilaksanakan dengan cara mempertimbangkan
keberhasilan siswa selama kegiatan berlangsung dan meninjau permasalahan yang
terjadi selama kegiatan berlangsung, dan mengetahui siswa mana yang sudah mulai bisa
membaca.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan

No

Tanggal Waktu Kegiatan

19-30 Semptember 10:20-11:00 Bimbingan membaca secara individu

1-12 Oktober 10:20-11:00 Bimbingan membaca secara individu

1
2
3

13-24 Oktober 10:20-11:00 Bimbingan membaca secara individu

3. HASIL

Pengabdian kepada masyarakat melalui Merdeka Belajar Kurikulum Merdeka

(MBKM) yang dilaksanakan di MI Darul Ulum Kota Palangkaraya di Kelas IA, hal ini

dilakukan dengan teknik membimbing siswa dalam literasi membaca dan mendampingi

guru,adalah usaha untuk menyebar luaskan ilmu pengetahuan, terutama dalam dunia

pendidikan. Pendampingan ini saat bermanfaat untuk anak-anak untuk proses perkembangan

pengetahuan pada anak-anak. Peneliti melakukan pendampingan membaca diakhir

pembelajaran atau dijam perpulangan, sebelum itu sisa melakukan pembelajaran dikelas sesuai
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dengan jadwal yang telah ditentukan, ketika pembelajaran berakhir maka anak-anak yang
minim dalam membaca akan diberikan bimbingan membaca begitupun jika belum bisa
menulis. Dengan hal itu maka siswa secara perlahan akan termotivasi dalam membaca sehingga
dapat menangkap infirmasi dengan cepat. Selama berjalannya pendampingan ini siswa sudah
mulai termotivasi dalan membaca, bahkan sudah mulai memahami apa yang disampaikan
melalui pendampingan membaca yang selalu rutin diajarkan. Siswa bukan hanya mahir dan
termotivasi dalam membaca, tetapi juga dalam menulis siswa sudah mencukupi
kemampuannya.

Membangun literasi minat baca pada anak—anak tidak mudah hanya saja membutuhkan
pengenalan kepada anak—anak untuk belajar dengan sungguh—sungguh. Kendala yang dihadapi
yaitu masih banyak terdapat anak— anak yang putus sekolah dan tidak sekolah, serta tidak
mengenal huruf maupun angka. Dengan demikian, adanya program ini adalah tempat dimana
anak—anak bisa belajar membaca dan menulis serta mengasah ketermpilan bagi anak—anak itu

sendiri

Gambar 2. Proses Bimbingan dalam membaca
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dampingan dalam literasi membaca sebagai upaya untuk membantu meningkatkan
motivasi siswa dalam membaca, bukan hanya membaca didalam kelas saja akan tetapi diluang
lingkungan sekolah juga. Diketahui bahwa kemampuan literasi peserta didik di Indonesia
masih tergolong rendah dan sedang berkembang. kegiatan berlangsung dengan rutin dan
mendapatkan hasil yang mencapai tujuan. Melalui kegiatan ini, peserta didik mendapatkan
ilmu dan kelantangan dalam literasi membaca sehingga membuat para siswa menjadi

termotivasi.
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